
90 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian yang memuat kesimpulan 

atas hasil analisis yang telah penulis lakukan serta memberikan saran yang dapat 

menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya. Pada bab ini, kesimpulan dirumuskan 

berdasarkan temuan-temuan utama yang telah dibahas sebelumnya, sementara 

saran disusun untuk memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian serupa di 

masa depan. 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pesan moral 

yang terdapat pada kisah Luqman menurut penafsiran Al-Qusyairi> dan Ar-

Ra>zi> di dalam tafsirnya, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, hasil identifikasi penulis pada pesan moral dalam kisah 

Luqman bahwa didapatkan 7 pesan moral yang diklasifikasikan menjadi 

bentuk perintah dan larangan, antara lain yaitu: pertama, dalam bentuk 

perintah; bersyukur kepada Allah, berbakti kepada orang tua, dirikanlah 

shalat, berbuat yang ma’ruf, nahi munkar, bersabar atas cobaan, bersikap 

sederhana dalam berjalan, dan lemah lembut dalam bersuara. Yang kedua 

dalam bentuk larangan; jangan mempersekutukan Allah (syirik), jangan taat 

dalam hal kemaksiatan, jangan memalingkan wajah dengan sombong, dan 

jangan berjalan dengan sombong. 

Penelitian ini telah menganalisis secara mendalam penafsiran Al-

Qusyairi> dan Fakhruddi>n ar-Ra>zi> terhadap pesan-pesan moral dalam QS. 

Luqman ayat 12-19. Kedua mufasir ini memberikan pendekatan yang berbeda 

namun saling melengkapi dalam menjelaskan dimensi etika, spiritual, dan 

sosial yang terkandung dalam nasihat-nasihat Luqman kepada anaknya. 

Al-Qusyairi>, dengan pendekatan sufistiknya, menekankan aspek 

kesadaran batin dan penyucian jiwa. Pada ayat 12, ia melihat hikmah sebagai 



91 
 

 

ketepatan akal yang dilandasi oleh kesadaran diri, dan syukur sebagai 

pancaran hati yang mendalam, bukan sekadar ungkapan lisan. Ayat 13 menjadi 

titik tekan penting dalam pemurnian tauhid, dengan syirik dipahami sebagai 

kezaliman batin yang merusak integritas ruhani seseorang. Ayat 14-15 

mengajarkan keseimbangan antara ketaatan kepada Allah dan bakti kepada 

orang tua, di mana syukur kepada keduanya harus diwujudkan dalam tindakan 

nyata, namun tetap menolak syirik dengan cara yang santun. 

Dalam ayat 17, Al-Qusyairi> menggarisbawahi bahwa amar makruf nahi 

munkar harus didahului dengan keteladanan diri, dan bahwa kesabaran 

merupakan fondasi utama dalam menjalankan tanggung jawab moral. 

Selanjutnya, pada ayat 18-19, ia menjelaskan bahwa kesombongan adalah 

hasil kelalaian terhadap pengawasan Allah, sehingga diperlukan sikap 

tawadhu’ dan kelembutan, baik dalam tindakan maupun dalam ucapan. 

Sementara itu, Fakhruddi>n ar-Ra>zi> menawarkan penafsiran yang kaya 

akan logika, struktur etika, dan pendekatan rasional-filosofis. Pada ayat 12, ia 

membedah struktur gramatikal kata syukur dan kufur sebagai bentuk 

penggambaran kondisi psikologis dan etis manusia, serta menekankan bahwa 

hikmah harus tampak dalam perbuatan. Ayat 13 ditegaskan sebagai fondasi 

kesempurnaan moral dan spiritual melalui tauhid, sedangkan syirik dinilai 

sebagai kerusakan fundamental dalam akidah dan moral. 

Dalam ayat 14-15, ar-Ra>zi> menyoroti relasi etis antara anak dan orang 

tua, yang dibingkai dalam syukur dan pelayanan, namun tetap dibatasi oleh 

prinsip tauhid. Ketaatan kepada makhluk tidak boleh menyalahi ketaatan 

kepada Sang Khalik. Ayat 17 ditafsirkan sebagai struktur etika praktis yang 

sistematis: dimulai dari tauhid, kemudian shalat sebagai ibadah personal, 

dilanjutkan dengan dakwah sosial, dan diakhiri dengan kesabaran sebagai 

fondasi utama. Sedangkan ayat 18-19 mengajarkan pentingnya moderasi 

dalam sikap. Ar-Ra>zi> membedakan antara kesombongan lahir (mukhtā l) dan 

batin (fakhū r), serta menganjurkan jalan tengah (wasathiyyah) sebagai 

ekspresi dari kematangan spiritual. 

Secara keseluruhan, kedua tafsir tersebut mengungkapkan bahwa 

pesan moral dalam QS. Luqman 12-19 mencakup integrasi antara moral 

individual, sosial, dan spiritual. Al-Qusyairi> lebih menekankan dimensi 

penyucian batin dan adab ruhani dalam menjalani kehidupan, sementara Ar-

Ra>zi> menekankan sistematisasi nilai moral dalam kerangka rasional dan etis. 

Keduanya sepakat bahwa nasihat Luqman bukan hanya berlaku pada tingkat 

sosial atau etika praktis semata, tetapi merupakan panduan hidup yang 

mendalam dan transenden, yang membentuk manusia utuh: berakal, 

bersyukur, bertauhid, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. 
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B. Saran 

Penelitian ini menunjukkan pentingnya penggalian nilai-nilai moral 

dari kisah-kisah dalam Al-Qur’an untuk dijadikan pedoman hidup. Oleh 

karena itu, penulis menyarankan: 

1. Kepada para pendidik agar menjadikan kisah Luqman sebagai visi jangka 

panjang pendidikan karakter yang aplikatif di lingkungan sekolah dan 

keluarga. 

2. Kepada Para mahasiswa dan peneliti diharapkan untuk melakukan kajian 

lebih lanjut terhadap kisah-kisah dalam Al-Qur’an dengan pendekatan 

yang lebih mendalam. Mereka dapat mengeksplorasi metode tematik 

untuk memahami pola dan makna yang tersebar di berbagai ayat, serta 

membandingkan tafsir dari berbagai sumber guna memperoleh wawasan 

yang lebih luas. Dengan pendekatan ini, pemahaman terhadap pesan-pesan 

Al-Qur’an dapat semakin berkembang dan memberikan kontribusi bagi 

studi keislaman yang lebih komprehensif. 

3. Kepada pembaca umum, agar menjadikan pesan-pesan Luqman sebagai 

refleksi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam membentuk etika 

beragama dan sosial. 
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